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ABSTRAK 
Tanaman Obat di Indonesia sangatlah banyak jenisnya. Seperti jenis-jenis Curcuma terdapat 
51 genus dan 1200 spesies tumbuhan yang termasuk ke dalam familia Zingiberaceae. Hanya 
saja mengenai kandungan senyawa aktifnya yang terkait dengan peranan dalam kehidupan sehari-
hari masih terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman mengenai kandungan senyawa kimia yang terdapat pada beberapa jenis rimpang 
Curcuma dan manfaatnya bagi kesehatan. Dalam program pengabdian kepada masyarakat ini, 
kami melibatkan siswa/i SMK Wirasaba dan SMAN 2 Karawang melalui penyuluhan dan edukasi 
tentang kandungan senyawa aktif, dan pemanfaatan rimpang Curcuma, seperti Curcuma 
zedoaria, dan Curcuma heyneana Val.et van Zijp. Metodologi yang diterapkan mencakup 
presentasi, diskusi interaktif, serta memberikan leaflet. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 
bahwa peserta sangat antusias untuk menerapkan pengetahuan baru mengenai manfaat 
senyawa aktif, seperti curcumin, minyak atsiri, dan flavonoid yang ada dalam rimpang 
tersebut. Melalui pengabdian ini, dapat menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pemahaman tentang manfaat kesehatan dan peran kimia Curcuma, serta peningkatan minat 
dalam menciptakan produk kesehatan yang bersumber dari lokal dan akses yang lebih baik ke 
informasi yang relevan, menyoroti potensinya untuk meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 
 
Kata kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, Rimpang Curcuma, Senyawa kimia 
 
 

ABSTRACT 
The number of medicinal plants in Indonesia is vast, with various types of Curcuma among 
them. There are 51 genera and 1,200 species of plants that belong to the Zingiberaceae family. 
However, information about the active compounds related to their role in daily life remains 
limited. This community service activity aims to provide an understanding of the chemical 
compounds found in several types of Curcuma rhizomes and their health benefits. In this 
community service program, we involved students from SMK Wirasaba and SMAN 2 Karawang 
through counseling and education on active compounds and the utilization of Curcuma 
rhizomes, such as Curcuma zedoaria and Curcuma heyneana Val.et van Zijp. The methodology 
employed included presentations, interactive discussions, and the distribution of leaflets. The 
results of this activity showed that participants were very enthusiastic about applying new 
knowledge regarding the benefits of active compounds, such as curcumin, essential oils, and 
flavonoids found in these rhizomes. Through this Service, there has been a significant increase 
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in understanding of the health benefits and chemical roles of Curcuma, as well as an increased 
interest in creating health products sourced locally, with better access to relevant information, 
highlighting its potential to improve overall community health and well-being. 
 
Keywords: Community service, Curcuma rhizomes, Chemical compounds
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki beragam tanaman obat yang melimpah, termasuk berbagai jenis 
Curcuma dari keluarga Zingiberaceae, yang telah dikenal memiliki khasiat penting dalam 
pengobatan tradisional dan menjaga kesehatan. Rimpang tanaman ini sering dimanfaatkan 
sebagai bumbu masak, bahan kosmetik, obat tradisional, serta minuman herbal seperti jamu. 
Jamu, yang merupakan campuran rempah-rempah dan tanaman obat, telah menjadi bagian 
integral dari budaya Indonesia berkat berbagai manfaat kesehatannya. Namun, meskipun 
manfaat beberapa jenis Curcuma sudah banyak diketahui, pemahaman masyarakat, 
khususnya di kalangan siswa/i, terkait kandungan senyawa kimia dan manfaat kesehatannya 
masih tergolong rendah. Untuk itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
memberikan edukasi dan penyuluhan tentang peran senyawa kimia yang terkandung dalam 
rimpang Curcuma, dengan sasaran utama siswa/i SMK Wirasaba dan SMAN 2 Karawang. 
Adapun rumusan masalah dalam kegiatan ini mencakup bagaimana respon siswa/i terhadap 
penggunaan Curcuma sebagai alternatif pengobatan alami, serta sejauh mana tingkat 
pemahaman mereka mengenai manfaat kesehatan dan kandungan kimia dalam rimpang 
tersebut. 

Berbagai jenis Curcuma telah digunakan secara tradisional sebagai bahan obat -obatan di 
berbagai budaya di seluruh dunia. Kandungan metabolit sekunder (senyawa aktif) secara 
umum pada Curcuma yaitu zat warna kuning kurkumin, komponen minyak atsiri, protein, 
karbohidrat, pati 8%, Vitamin C45-55% dan garamgaram mineral, yaitu zat besi, fosfor, dan 
kalsium (Windarsih et al., 2022). Serta kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam 
rimpang Curcuma, terutama curcuminoid dan minyak atsiri, telah dikenal memiliki aktivitas 
farmakologis yang signifikan (Aggarwal et al., 2013) 

Peran Kandungan Senyawa Kimia yaitu Curcuminoid merupakan senyawa fenolik yang 
utama dalam curcumin, demethoxycurcumin, dan bisdemethoxycurcumin. Curcuminoid 
memiliki sifat antinflamasi, antioksidan, antikanker, dan neuroprotektif yang telah dipelajari 
secara luas. Minyak atsiri merupakan senyawa yang mengandung berbagai senyawa seperti 
turmeron, atlantone, dan zingiberen. Senyawa-senyawa ini memberikan rasa aromatik pada 
rimpang Curcuma dan memiliki potensi sebagai antiinflamasi, antimikroba, dan antikanker. 
Minyak essensial mengandung senyawa-senyawa yang berkontribusi pada aroma dan rasa 
kunyit. Senyawa-senyawa ini juga memiliki potensi dalam pengobatan berbagai penyakit, 
termasuk penyakit kulit dan infeksi (Windarsih et al., 2022) 

Pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa/i SMK 
Wirasaba dan SMAN 2 Karawang tentang pentingnya tanaman obat lokal, serta mendorong 
pengembangan produk kesehatan berbasis Curcuma secara berkelanjutan. Dengan demikian, 
masyarakat diharapkan dapat lebih memanfaatkan potensi tanaman obat secara optimal untuk 
meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

 
METODE 

 
Metode Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 

memberikan penjelasan penyuluhan, diskusi, dan kuis permainan edukasi mengenai 
informasi “Pengenalan dan Peran Kandungan  senyawa kimia pada Beberapa jenis 
Rimpang Curcuma” kepada masyarakat siswa/i SMK Wirasaba dan SMAN 2 Karawang, 
Kabupaten Karawang, Jawa Barat, dilakukan oleh ketua dan tim pelaksana. 
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Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan 

Jenis Kegiatan Pelaksana Materi 
Penyuluhan Edukasi     
yang berisi informasi     
mengenai “Pengenalan      
dan     Peran 
Kandungan senyawa   
kimia pada Beberapa 
jenis Rimpang Curcuma” 

- Lia     Fikayuniar, 
S.Farm., M.Si 

• Melakukan Penjelasan, Penyuluahan  
edukasi Peran Kandungan senyawa  
kimia  pada tentang   “Pengenalan 

• Melakukan      diskusi dan     tanya     
jawab permainan      edukasi tentang   
“Pengenalan dan Peran Kandungan 
senyawa  kimia  pada Beberapa            
jenis Rimpang Curcuma” 

    - Tim pelaksana 
  
              
  

. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengabdian Kepada Masyarkat dengan tema “Pharmapreneurship pemanfaatan bahan 
alam 1” terlaksana pada hari kamis tanggal 18 Desember 2023 mulai pukul 13.00-17.00 
secara offline  yang  dilaksanakan  di  Universitas Buana  Perjuangan  Karawang.  Tim  
pelaksana kegiatan pengabdian kepada Masyarakat adalah dosen fakultas farmasi 
Universitas Buana Perjuangan Karawang, Departemen Biologi Farmasi, yang telah memberi 
materi sesuai tugas dan tanggung jawab nya masing-masing dan mahasiswa sebagai 
panitianya. Dengan Peserta yang ikut serta adalah siswa/i SMK Wirasaba dan SMAN 2 
Karawang sebagai kelompok mitra sasaran yang lain di lingkungan daerah karawang. 

Kegiatan  dilaksanakan dengan persiapan perangkat media untuk offline, mengarahkan 
peserta agar siap mengikuti kegiatan edukasi yang sebelum nya telah diinformasikan, 
pembukaan sambutan oleh dekan farmasi, dan juga memperkenalkan nara sumber, sesi 
berdiskusi, sesi mendokumentasikan kegiatan, dan tidak lupa untuk peserta mengisi daftar 
hadir melalui lembar presensi yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
Pada Gambar 1. Menunjukkan bahwa pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

dalam rangka edukasi pengenalan dan peran senyawa kimia dalam rimpang Curcuma berjalan 
dengan sangat lancar, dengan penyampaian setiap materi, masing-masing selama kurang 
lebih 20 menit. Dan Pengabdian ini menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap manfaat kesehatan dari rimpang tersebut. 
Kegiatan ini melibatkan siswa/Siswi SMA Wirasaba dan SMAN 2 Karawang, yang semuanya 
berpartisipasi aktif dalam sesi edukasi. Berdasarkan survei yang dilakukan sebelum dan 
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sesudah kegiatan berdasarkan dari sesi diskusi yang dilakukan, terdapat peningkatan 
pengetahuan siswa/Siswi SMA Wirasaba dan SMAN 2 Karawang tentang senyawa aktif seperti 
kurkumin, senyawa antioksidan yang terkandung dalam Curcuma. Sebelum kegiatan, hanya 
30% responden yang mengetahui tentang manfaat senyawa ini, sedangkan setelah kegiatan, 
angka ini meningkat menjadi 75%.  

Selama kegiatan, peserta diajak untuk memahami mekanisme kerja senyawa kimia dalam 
rimpang Curcuma. Penjelasan mengenai sifat anti-inflamasi dan antioksidan dari kurkumin 
menjadi fokus utama, mengingat banyaknya penyakit yang berkaitan dengan peradangan dan 
stres oksidatif. Data menunjukkan bahwa konsumsi kurkumin dapat menurunkan risiko 
penyakit jantung hingga 30% dan mengurangi gejala arthritis (Aggarwal et al., 2013; Chen et 
al., 2013). Dengan memberikan informasi ini, peserta diharapkan dapat lebih memahami 
pentingnya mengonsumsi rimpang Curcuma sebagai bagian dari pola makan sehat. 

Salah satu tantangan yang dihadapi selama pengabdian adalah masih adanya skeptisisme 
di kalangan beberapa peserta mengenai efektivitas rimpang Curcuma dalam meningkatkan 
kesehatan. Namun, dengan memberikan bukti ilmiah dan testimoni dari mereka yang telah 
merasakan manfaatnya, skeptisisme tersebut dapat diminimalisir. Misalnya, salah satu peserta 
memiliki pengalaman bahwa keluarga nya pernah ada yang menderita maag melaporkan 
adanya perbaikan signifikan setelah rutin mengonsumsi minuman berbasis Curcuma selama 1 
pekan. Kasus ini menjadi contoh konkret yang mendukung informasi yang disampaikan, dan 
dapat digunakan sebagai referensi untuk peserta lainnya. 

Sedangkan untuk materi yang disajikan dalam bentuk leaflet  antara lain mengenai 
Curcuma secara umum, Klasifikasi tanaman, gambar-gambar beberapa jenis Curcuma 
beserta manfaatnya, kandungan senyawa kimia Curcuma secara umum seperti yang tersaji 
pada Gambar 2 dibawah ini  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Materi Leaflet Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pada Gambar 2. Materi disajikan dalam bentuk leaflet yang dilengkapi dengan gambar-gambar 
sehingga dapat dipahami dengan mudah dan dapat mencapai tujuan utama dari kegiatan ini yaitu 
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agar peserta yang merupakan bagian dari masyarakat umum, siswa/i SMK Wirasaba dan SMAN  
2 Karawang  minimal dapat  mengenal beberapa jenis rimpang Curcuma beserta masing-
masing kandungan kimia-nya terkait manfaat-manfaat nya. 

Rimpang Curcuma, seperti Curcuma longa (kunyit) dan Curcuma zedoaria (temu giring), 
telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional di Indonesia dan Asia. Kandungan aktif 
seperti kurkumin menjadi perhatian dalam berbagai penelitian karena manfaat kesehatannya 
yang beragam. Rimpang ini diketahui memiliki khasiat sebagai anti-inflamasi, antikanker, 
antimikroba, meningkatkan kesehatan pencernaan, dan membantu pengelolaan diabetes. 
Sebagai contoh, Bahwa ekstrak dari Curcuma zedoaria memiliki efek anti-inflamasi yang 
signifikan penelitian (Chen et al., 2013), sedangkan manfaat lain yang mengungkapkan bahwa 
kurkumin dapat menghambat pertumbuhan sel kanker dan memicu kematian sel 
kanker(Rathore et al., 2020). 

Selain manfaatnya, rimpang Curcuma kaya akan senyawa bioaktif seperti kurkumin, minyak 
atsiri, flavonoid, dan senyawa fenolik. Komponen ini berkontribusi pada sifat antioksidan, 
antimikroba, dan perlindungan terhadap kerusakan oksidatif. Beberapa jenis Curcuma yang 
sering digunakan mencakup Curcuma longa, yang banyak dimanfaatkan dalam masakan dan 
obat tradisional karena kandungan kurkuminnya, serta Curcuma zedoaria, yang dikenal 
bermanfaat untuk mengatasi gangguan pencernaan dan peradangan. Jenis lainnya, seperti 
Curcuma heyneana dan Curcuma aeruginosa, juga memiliki potensi dalam pengobatan 
tradisional meskipun membutuhkan kajian lebih mendalam. 

Berbagai metode penelitian digunakan untuk mengeksplorasi manfaat dan kandungan kimia 
dalam rimpang Curcuma, seperti uji in vitro untuk menilai aktivitas antimikroba dan antikanker, 
uji in vivo pada model hewan untuk menguji efek anti-inflamasi, serta studi klinis untuk 
mengukur manfaat pada manusia. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa senyawa dalam 
rimpang ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesehatan. Kurkumin dapat 
mengurangi risiko penyakit kronis seperti diabetes dan kanker (Prasad & Aggarwal, 2011). 
Sementara penelitian lain menegaskan peran kurkumin adalah mengobati penyakit inflamasi 
menurut (Aggarwal et al., 2013; Chen et al., 2013; Dalimartha, 2007; Ekawasti et al., 2021; 
Gharge et al., 2021; Hewlings & Kalman, 2017; Kemenkes Ri, 2016; Kementrian Republik 
Indonesia, 2017; Miachir et al., n.d.; Prasad & Aggarwal, 2011; Rathore et al., 2020; Redaksi 
Agromedia, 2008; Riyadi et al., 2022; Rukmana, 2004; Shahriar, 1970; Shehzad et al., 2013; 
Srivastava et al., 1995; Trimanto et al., 2018; Wilson et al., 2005; Windarsih et al., 2022; 
Windiramadhan & Carsita, 2022; Wisnawa, 2022; Yuda et al., 2022). Dengan manfaat 
kesehatan yang telah terbukti, rimpang Curcuma menjadi kandidat yang menjanjikan untuk 
dikembangkan sebagai terapi alami berbasis ilmiah. 

SIMPULAN 
 

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai “Pengenalan dan Peran 
Kandungan  senyawa  kimia pada  Beberapa jenis  Rimpang Curcuma”  dapat disimpulkan 
bahwa; Tanggapan masyarakat, khususnya siswa/i SMK Wirasaba dan SMAN 2 Karawang, 
terhadap penggunaan  Curcuma  sebagai alternatif pengobatan yang  alami cenderung 
positif. Hal ini dapat diasumsikan dari peningkatan minat dalam pengembangan produk- 
produk kesehatan lokal berbasis Curcuma yang terlihat dari hasil kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat. Tingkat pemahaman masyarakat, yang juga dibatasi pada siswa/i 
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SMK Wirasaba dan SMAN 2 Karawang, tentang manfaat kesehatan dan peran kandungan 
senyawa kimia dalam rimpang  Curcuma mengalami peningkatan yang  signifikan setelah 
dilakukan kegiatan pengabdian. Ini terbukti dari hasil kegiatan yang menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap manfaat kesehatan Curcuma dan peran 
kandungan senyawa kimianya dan pemahaman penggunaan Curcuma sebagai alternatif 
pengobatan yang alami secara tradisional-herbal. 
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